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Abstrak  
Penyedia jasa yang terlibat didalam sebuah proyek pada umumnya sangat mengharapkan proyek yang 
dikerjakan berjalan dengan lancar, evaluasi faktor-faktor resiko terhadap keterlambatan proyek sangat 
perlu untuk dilakukan. Penelitian ini berangkat dari rumusan masalah yakni Bagaimana peringkat 
(ranking) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keterlambatan penyelesaian proyek pekerjaan 
konstruksi pembuatan 3 unit pergola (Makam Sunan Drajat). Serta penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor resiko yang berpengaruh terhadap keterlambatan penyelesaian proyek 
pembuatan 3 unit pergola  (Makam Sunan Drajat). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode penelitian observasi lapangan dan juga pengumpulan data menggunakan 
orang-orang yang ahli pada proyek. Data yang terkumpul yaitu berdasarkan jawaban dari responden 
yang dibagikan kepada 20 responden yang diambil secara acak. Adapun analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan Uji Validitas dan Reabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS 22 adalah valid dan 
relable dan kemudian data dianalisis menggunakan uji F danuji T. Hasil penelitian menunjukan uji F 
sebesar 9,337 dan uji t thitung (2,661) untuk variabel resiko finansial (X1), thitung (2,258) untuk variabel 
resiko sumber daya (X2) dan thitung (3,132) untuk variabel resiko desain (X3). 
Kata Kunci : Faktor-faktor resiko, Keterlambatan, Proyek 
 
ABSTRACT 
Service providers involved in a project generally expect the project to be carried out to run smoothly, the 
evaluation of risk factors for project delay is necessary. This study departs from the formulation of the 
problem are How to rank (factors) the factors that influence the delay in the completion of the construction 
work project making 3 units of pergola (Tomb of SunanDrajat). And this study aims to determine the risk 
factors affect the delay in completion of the project of making 3 units of pergola (Tomb SunanDrajat). The 
method of study is quantitative research by using field observation research methods and also data 
collection using people who are experts on the project. The data collected is based on the answers from 
respondents distributed to 20 respondents taken at random. The data analysis in this study using the 
Validity and Reliability Test using SPSS 22 is valid and relable and then the data were analyzed using the F 
test and T test. The results showed an F test of 9,337 and a t-test (2,661) for financial risk variables ( X1), 
tcount (2.258) for resource risk variables (X2) and tcount (3.132) for design risk variables (X3). 
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PENDAHULUAN  
Resiko pada umumnya bersifat 
negatif yang terjadi secara dialam suatu 
situasi dan tidak diketahui kepastianya 
kapan resiko tersebut kapan terjadi. 
Manajemen resiko sangat penting bagi 
kelangsungan suatu pekerjaan , jika terjadi 
suatu problem yang dialami suatu proyek 
dapat mengambat, mengganggu bahkan 
menghancurkan kelangsngan proyek. 
Manajemen resiko dalam bidang jasa 
konstruksi merupakan cara mengelola hal-
hal yang mungkin akan mempengaruhi 
hasil pekerjaan yang pada tingkat ekstrim 
akan mengakibatkan kegagalan. Program 
manajemen resiko ini mencakup tugas-
tugas mengidentifikasi resiko-resiko yang 
dihadapi; menganalisis, mengukur dan 
menentukan besarnya resiko tersebut 
kemudian mencari beberapa alternatif 
untuk menghadapi atau menanggulangi 
resiko.   
Proses pengambilan keputusan pada 
dasarnya adalah memilih suatu alternatif 
yang terbaik. Seperti melakukan 
penstrukturan persoalan, penentuan 
alternatif-alternatif, penetapan nilai 
kemungkinan untuk variabel aleatori, 
penetap nilai, persyaratan preferensi 
terhadap waktu, dan spesifikasi atas resiko. 
Betapapun melebarnya alternatif yang 
dapat ditetapkan maupun terperincinya 
penjajagan nilai kemungkinan, keterbatasan 
yang melingkupi adalah dasar 
pembandingan suatu kriteria yang tunggal. 
Sejauh ini dalam Pelaksanaan Proyek 
Konstruksi terkadang Peyedia Barang/jasa 
serta Konsultan Pengawas kurang 
Memperhatikan Faktor-faktor resiko 
terhadap keterlambatan Pelaksanaan 
Proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor resiko yang 
berpengaruh terhadap keterlambatan 
penyelesaian proyek pembuatan 3 unit 
pergola  (Makam Sunan Drajat) 
Manajemen Proyek 
Menurut (Ervianto, 2002) manajemen 
proyek adalah suatu cara/metode untuk 
mencapai suatu hasil dalam bentuk 
bangunan, infrastruktur dengan 
menggunakan sumber daya yang secara 
efektif melalui tindakan-tindakan 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
dan koordinasi suatu proyek dari 
awal(gagasan) hingga berakhirnya proyek 
untuk menjamin pelaksanaan proyek secara 
tepat waktu, tepat biaya, dan tepat mutu. 
Faktor Resiko Proyek 
Dalam setiap proyek pembangunan 
terdapat faktor resiko baik internal 
maupun eksternal yang dapat 
mempengaruhi kinerja proyek dan sasaran 
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proyek itu sendiri begitu pula yang 
disampaikan Smith dan Bohn(1999), 
terdapat 8 tipe faktor penyebabrisikopada 
proyek konstruksi, yaitu : 
a. Resiko Alam 
b. Resiko Desain 
c. Resiko Social 
d. Resiko Peraturan 
e. Resiko Hukum  
f. Resiko Politik 
g. Resiko Financial 
h. Faktor Resiko Sumber daya 
Indikator Keterlambatan proyek 
Menurut Haseeb et.al (2011), menjelaskan 
bahwa yang bisa dijadikan indikator dalam 
keterlambatan dalam pengerjaan proyek 
merujuk pada : 
1. Penjadwalan Proyek yang tidak tepat 
Terjadinya kesalahan dalam 
pengalokasian waktu yang tersedia untuk 
melaksanakan masing-masing pekerjaan 
dalam rangka menyelesaikan suatu proyek 
hingga tidak tepat dengan rencana. 
2. Tidak mengukur dan membuat 
laporan kemajuan proyek 
Evaluasi kemajuan proyek tergantung 
pada akurasi pengukuran dan 
pembuatan laporan di lapangan 
3. Tidak membandingkan kemajuan 
dilokasi dan jadwal rencana 
Analisis kemajuan proyek dapat 
membantu manajemen proyek dalam 
memberikan peringatan dini akan 
adanya satu masalah dalam 
pelaksanaan pekerjaan. 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang bersifat menganalisis 
faktor-faktor yang menyebabkan resiko 
keterlambatan proyek  berdasarkan 
persepsi para responden dan 
menggunakan metode survey, Riduwan 
(2015) mengatakan bahwa penelitian 
survei adalah penelitian yang dilakukan 
dengan cara langsung kepada responden 
pada populasi besar maupun kecil dan data 
yang dipelajari adalah data dari sampel 
tersebut yang diambil dari populasi , 
pengumpulan data diperoleh melalui data 
primer dan data sekunder berupa 
wawancara dan distribusi kuesioner, untuk 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan rumus Slovin.. 
 
Keterangan : 
Sutrisno, T, Agustapraja. H.R. (2020). Pengaruh Faktor Resiko Terhadap Keterlambatan Penyelesaian Proyek 
Pembuatan 3 Unit Pergola Makam Sunan Drajat Lamongan 
76 
n  = Ukuran sampel/jumlah responden   
N = Ukuran populasi   
e  =  Presentase kelonggaran ketelitian  
kesalahan pengambilan sampel yang  
masih bisa ditolerir 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
Tujuan dari pengujian validitas adalah 
untuk mengecek apakah isi kuesioner 
tersebut sudah dipahami oleh responden, 
dan biasanya digunakan dengan 
menghitung korelasi antara setiap skor 
butir instrumen dengan skor total 
(Sugiyono, 2012). 












X2.1 0,673 0,444 Valid 
X2.2 0,863 0,444 Valid 





X2.1 0,769 0,444 Valid 
X2.2 0,758 0,444 Valid 




X3.1 0,829 0,444 Valid 
X3.2 0,713 0,444 Valid 




X4.1 0,726 0,444 Valid 
X4.2 0,826 0,444 Valid 
X4.3 0,691 0,444 Valid 
Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan pada 
semua indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini mempunyai 
koefisien korelasi lebih besar dari rtabel. 
(0,444) dengan df = n-2 (20 – 2 = 18), pada 
tarif signifikansi 0,05. Artinya semua 
indikator sebagai pengukur dari masing-
masing varibel tersebut adalah valid. 
Uji Reliabilitas 
Sugiyono (2012) Uji Reliabilitas adalah 
sebuah instrumen yang dapat mengukur 
sesuatu yang diukur secara konsisten dari 
waktu ke waktu. Jadi kata kunci untuk 
syarat kualifikasi suatu instrumen 
pengukuran adalah konsistensi, atau tidak 
berubah-ubah.   











0,623 0,6 Reliabel 
Resiko 
Sumber 
0,649 0,6 Reliabel 






0,726 0,6 Reliabel 
Keterlambat
an (Y) 
0,605 0,6 Reliabel 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha pada semua variabel 
bebas (Resiko alam, resiko desain, resiko 
social, resiko peraturan, resiko hokum, 
resiko politik, resiko finansial dan resiko 
sumber daya) lebih besar dari standart 
reliabilitas (0,60) dengan tingkat signifikan 
a = 5%, sehingga dapat disimpulakan bahwa 
instrument dalam variabel bebas adalah 
reliabel. 
Uji Parsial T 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji 
bagaimana pengaruh secara parsial dari 
variabel bebas Faktor resiko Alam (X1), 
Faktor Resiko Desain  (X2), Faktor Resiko 
Sosial (X3), Faktor Resiko Peraturan (X4), 
Faktor Resiko Hukum (X5), Faktor Resiko 
Politik (X6), Faktor Resiko Finansial (X7), 
Faktor Resiko Sumber Daya (X8) terhadap 
variabel terikat Keterlambatan (Y). 
Tabel 3 Hasil Uji T 
Berdasarkan Tabel 3 untuk variabel Resiko 
Finansial X1 dari hasil uji t diperoleh thitung 
(2,661) lebih besar dari nilai ttabel (2,110) 
dengan df=(n-k), pada taraf signifikan 0,017 
< 0,05 sehingga thitung > ttabel berarti bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel Resiko Finansial (X1) terhadap 
keterlambatan (Y). Variabel Resiko Sumber 
daya X2 dari hasil uji t diperoleh thitung 
(2,258) lebih besar dari nilai ttabel (2,110) 
dengan df=(n-k), pada taraf signifikan 0,038 
< 0,05 sehingga thitung > ttabel berarti bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel Resiko Sumber Daya (X2) terhadap 
keterlambatan (Y). Variabel Resiko Desain 
X3 dari hasil uji t diperoleh thitung (3,132) 
lebih besar dari nilai ttabel (2,110) dengan 
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a. Dependent Variable: TOTALY 
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sehingga thitung > ttabel berarti bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel 
Resiko Desain (X3) terhadap keterlambatan 
(Y) pada pelaksanaan proyek konstruksi di 
Kabupaten Lamongan. 
Uji Simultan F 
Uji  F (uji simultan) adalah untuk melihat 
apakah variabel independen Faktor resiko 
finansial (X1), Faktor Resikosumber daya 
(X2) dan Faktor Resiko desain  secara 
bersama-sama (serentak) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen Keterlambatan (Y). 





















11.633 16 .727     
Total 32.000 19       
a. Predictors: (Constant), TOTALX3, 
TOTALX1, TOTALX2 
b. Dependent Variable: TOTALY 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa 
nilai Fhitung (9,337) lebih besar dari nilai  
Ftabel (3,634). Sehingga Fhitung > Ftabel artinya 
bahwa variabel bebas yang terdiri dari 
Resiko Finansial (X1), Resiko Sumber Daya 
(X2) dan Resiko Desain (X3) mempunyai 
pengaruh yang simultan terhadap 
keterlambatan proyek (Y). 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Faktor-faktor 
resiko terhadap keterlambatan pelaksanaan 
proyek (Studi kasus pembuatan 3 unit 
pergola makam Sunan Drajat), maka 
didapatkan kesimpulan sebagai berkut: Uji t 
dari indikator X1 (Resiko finansial): 2,661, 
X2 (Resiko Sumber Daya): 2.258, dan X3 
(Resiko Desain): 3.132 yang artinya > dari t 
tabel yang artinya dari indikator-indikator 
gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 
secara parsial terhadap kinerja pekerja dan 
memiliki berpengaruh positif. Untuk Uji F 
adalah 9.337 yang artinya dari semua 
indikator dari faktor-faktor keterlambatan 
memberikan pengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pekerja dikarenakan nilai 
uji F > dari F tabel. 
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